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ABSTRAK

Salah satu sumber protein nabati yang penting untuk tubuh manusia adalah kedelai
(Glycine max). Hasil persentase olahan produk kedelai di Indonesia dibagi menjadi 50%
untuk pembuatan tempe, 40% untuk pembuatan tahu, dan 10% berupa tauco dan produk
berupa kecap (BSN, 2012). Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membuat alat
pengering tahu untuk bahan baku bakso dengan kapasitas produksi 3 kg. Penelitian ini
dimanfaatkan untuk mempermudah produsen bakso tahu dalam mengolah bahan baku.
Penelitian yang dilakukan yaitu perancangan alat sekaligus pengamatan kinerja alat. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode observasi dan eksperimen. Pengujian dan
pengamatan yang dilakukan yaitu: Kapasitas kerja teoritis, kapasitas kerja efektif, efisiensi
mesin, persentase hasil pengeringan, persentase kerusakan hasil, persentase tingkat
keseragaman, kadar Air, kebisingan alat, warna, kecepatan putaran, dan analisis ekonomi.
Pengamatan dilakukan dengan menggunakan dua jenis tahu yaitu tahu balok dan tahu
sumedang. Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan bahwa hasil pengujian dengan 2 jenis
tahu yang berbeda ukuran yaitu tahu balok dan tahu sumedang dengan nilai rata-rata
kapasitas kerja efektif tahu balok sebesar 174,30 kg/jam dan nilai rata-rata kapasitas kerja
efektif tahu sumedang sebesar 168,67 kg/jam, sedangkan nilai rata-rata efisiensi alat berturut-
turut sebesar 68,94 % untuk tahu balok dan 85,15 % tahu sumedang. Analisis ekonomi
didapatkan biaya tetap pada mesin pengering tahu sebesar Rp745.500,-/ tahun, sedangkan
biaya tidak tetap-sebesar Rp3.794,-/ jam,biaya pokok tahu balok Rp7,321,- /kg tahu, biaya
pokok tahu sumedang' Rp7;031,-/kg-tahu dan titik-impas tahu-balok sebesar 279.302,39
kg/tahun, titik impas tahu sumedang sebesar 290.634.27 kg/tahun.

Kata kunci — analisis ekonomi, bakso tahu, dan tahu.



